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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten
Sorong. Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam mendukung efektivitas organisasi, terutama
dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan optimalisasi penerimaan daerah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada
pegawai BP2RD Kabupaten Sorong sebagai responden. Analisis data dilakukan menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji parsial (t), uji simultan (F), serta koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi, dan kepuasan kerja secara
parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel
disiplin kerja memberikan kontribusi dalam meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap aturan kerja,
motivasi mendorong semangat dan produktivitas kerja, sedangkan kepuasan kerja meningkatkan
komitmen serta kualitas pelaksanaan tugas. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi instansi dalam merumuskan kebijakan peningkatan kualitas sumber daya manusia guna
mendukung peningkatan kinerja organisasi.

Kata Kunci: disiplin kerja, motivasi, kepuasan kerja, kinerja pegawai, BP2RD Kabupaten Sorong

Abstract

This study aims to analyze the influence of work discipline, motivation, and job satisfaction on
employee performance at the Regional Tax and Retribution Management Agency (BP2RD) of Sorong
Regency. Employee performance is a crucial factor in supporting organizational effectiveness,
particularly in the provision of public services and optimizing regional revenue. This study employed
a quantitative approach with a survey method, distributing questionnaires to BP2RD employees in
Sorong Regency. Data analysis was conducted using validity tests, reliability tests, multiple linear
regression analysis, partial (t) tests, simultaneous (F) tests, and the coefficient of determination. The
results indicate that work discipline, motivation, and job satisfaction, both partially and
simultaneously, have a positive and significant effect on employee performance. Work discipline
contributes to increasing employee compliance with work regulations, motivation boosts work
enthusiasm and productivity, while job satisfaction enhances commitment and the quality of task
execution. The findings of this study are expected to provide input for agencies in formulating policies
to improve the quality of human resources to support organizational performance.
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PENDAHULUAN

Era reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik, kinerja aparatur
sipil negara (ASN) menjadi aspek yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi pemerintahan (Chahyono dkk, 2025). Salah satu
lembaga yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan keuangan daerah adalah Badan
Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD). Di Kabupaten Sorong, BP2RD memegang
peranan penting dalam mengoptimalkan penerimaan daerah yang bersumber dari pajak dan
retribusi daerah (Prasetyo, 2023; Rachmadana dkk, 2024). Kinerja pegawai BP2RD sangat
menentukan efektivitas dan efisiensi pengelolaan pajak dan retribusi daerah, karena
pencapaian target pendapatan asli daerah (PAD) tidak hanya bergantung pada sistem dan
regulasi, tetapi juga pada perilaku kerja dan kualitas sumber daya manusia di instansi tersebut
(Karim dkk, 2021).

Fenomena yang sering ditemukan dalam organisasi pemerintah adalah masih rendahnya
kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas, lemahnya motivasi dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan optimal (Astuti & Lestari, 2023), serta kepuasan kerja yang belum
sepenuhnya tercapai akibat berbagai faktor internal maupun eksternal (Maslow, 1943; Pahmi
dkk, 2023). Ketiga aspek tersebut yakni disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja
saling berkaitan erat dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin
kerja mencerminkan sejauh mana pegawai mematuhi peraturan, menjalankan tugas sesuai
waktu dan tanggung jawabnya (Rustamadji dkk, 2023; Suriani dkk, 2024). Motivasi kerja
menjadi faktor pendorong yang berasal dari dalam diri pegawai maupun dari luar (eksternal)
yang menentukan semangat kerja, kreativitas, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas
(Wijaya & Santoso, 2023; Karim dkk, 2025). Sementara itu, kepuasan kerja berkaitan dengan
tingkat kenyamanan dan kepuasan pegawai terhadap pekerjaannya, baik dari segi imbalan,
lingkungan kerja, hubungan dengan atasan dan rekan kerja, maupun peluang pengembangan
karier (Wirya dkk, 2020; Pahmi dkk, 2023).

Disiplin kerja merupakan upaya manajerial untuk mengembangkan perilaku pegawai
yang sesuai dengan standar organisasi (Rizki & Yuliana, 2022; Hasniati dkk, 2023). Disiplin
yang baik akan membentuk budaya kerja yang produktif dan efisien. Dalam konteks motivasi
kerja, teori Herzberg Two-Factor Theory masih relevan, di mana motivasi dibentuk oleh dua
kelompok faktor: motivator (penghargaan, pencapaian, pekerjaan itu sendiri) dan faktor
kebersihan (kondisi kerja, gaji, kebijakan perusahaan). Sementara itu, teori kepuasan kerja dari
Locke (Value-Percept Theory) menjelaskan bahwa kepuasan muncul ketika ada kesesuaian
antara nilai-nilai individu dan apa yang diterima dari pekerjaan (Kartika & Nugraha, 2024).
Ketiga teori ini memberikan dasar yang kuat dalam menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Asrianto dkk, 2026).

BP2RD Kabupaten Sorong, tantangan yang dihadapi tidak hanya menyangkut
pencapaian target pendapatan tetapi juga mencakup bagaimana membangun sistem kerja
yang profesional, efisien, dan berorientasi pada pelayanan (Daga dkk, 2024). Tantangan
eksternal seperti perubahan kebijakan pajak, digitalisasi sistem pembayaran, serta
peningkatan tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas, maka pegawai
BP2RD dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi dan konsisten. Seringkali ditemukan
adanya pegawai yang kurang disiplin dalam bekerja, rendahnya semangat kerja dalam
menyelesaikan tugas harian, serta keluhan-keluhan terkait kondisi kerja yang berdampak
pada kepuasan kerja. Hal ini pada akhirnya mempengaruhi pencapaian kinerja organisasi
secara keseluruhan.
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Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Kab. Soron

Tahun Realisasi PAD
2021 Rp 188,63 Miliar
2022 Rp 223,18 Miliar
2023 Rp 257,32 Miliar

Sumber: Olah Data, 2026

Besaran PAD ini masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan penerimaan dari Dana
Transfer Pusat (seperti DAU dan DAK), yang biasanya mencapai angka triliunan rupiah. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian keuangan daerah masih perlu ditingkatkan
(Karim dkk, 2023). Penelitian ini menjadi relevan karena mampu memberikan gambaran
mengenai kondisi internal organisasi serta menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam upaya
peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan (Karim dkk, 2025). Faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja, pimpinan instansi dapat merancang strategi pengembangan SDM yang
lebih tepat sasaran (Karim dkk, 2022), seperti pelatihan kedisiplinan, program peningkatan
motivasi, serta evaluasi terhadap aspek-aspek yang memengaruhi kepuasan kerja pegawai
(Maulana dkk, 2022; Wahyuni dkk, 2025). Penelitian ini juga bertujuan memberikan
rekomendasi strategis bagi pengambil kebijakan dalam memperbaiki dan meningkatkan
manajemen sumber daya manusia di lingkungan BP2RD, sehingga dapat mewujudkan tata
kelola pemerintahan daerah yang lebih profesional, akuntabel dan berorientasi pada
pelayanan publik yang prima (Wulandari & Hidayat, 2021; Pahmi & Busman, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan
kepuasan kerja merupakan tiga variabel penting yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai
(Karim dkk, 2024). Penelitian ini akan menganalisis sejauh mana ketiga variabel tersebut
berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong. Dengan hasil penelitian ini,
diharapkan organisasi dapat merumuskan kebijakan strategis yang mendukung pencapaian
tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja, dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah
(BP2RD) Kabupaten Sorong. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji
hubungan antar variabel yang telah ditentukan sebelumnya melalui pengumpulan data dalam
bentuk angka dan analisis statistik (Sugiono, 2021). Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan survei, di mana data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada responden yang merupakan pegawai dinas terkait. Penelitian ini bersifat
eksplanatif, karena bertujuan untuk menjelaskan dan menguji secara simultan maupun parsial
pengaruh dari disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai serta menjadi dasar pengambilan
kebijakan strategis untuk meningkatkan produktivitas kerja di lingkungan instansi
pemerintah daerah.

Objek dalam penelitian ini adalah pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong. Pegawai yang menjadi objek penelitian terdiri dari
berbagai jabatan struktural dan fungsional yang terlibat langsung dalam kegiatan pelayanan
publik. Pemilihan objek ini didasarkan pada peran strategis instansi tersebut dalam
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mendukung pembangunan daerah melalui sektor-sektor yang memiliki potensi besar untuk
mendorong kesejahteraan masyarakat, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
bagaimana disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja yang dimiliki oleh para pegawai
berpengaruh terhadap kinerja mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di
lingkungan kantor tersebut (Ghozali, 2018).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong yang terdiri dari pegawai negeri sipil
(PNS) dan tenaga honorer yang aktif bekerja pada saat penelitian dilaksanakan. Menurut
Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi penelitian ini menjadi dasar
utama untuk pengumpulan data secara menyeluruh. Jumlah total populasi dalam penelitian
ini adalah sebanyak 60 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi dalam pengumpulan data
dan analisis statistik. Penelitian ini, karena jumlah populasi relatif kecil dan masih
memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan, maka seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang, sama
dengan jumlah populasi yang ada.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (sensus).
Teknik ini digunakan ketika jumlah populasi relatif kecil dan semua anggota populasi
dijadikan sampel (Jumri dkk, 2025). Dengan teknik ini, peneliti dapat memperoleh data yang
lebih akurat dan representatif tanpa adanya kekhawatiran bias akibat pemilihan sebagian
responden saja. Menurut Arikunto (2019), jika subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka
sebaiknya seluruh populasi diambil sebagai sampel, sehingga penelitian tersebut bersifat
populatif.

Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong,.
penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen secara simultan
terhadap satu variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. Dalam analisis ini, teori-teori berikut
mendasari pemahaman dan interpretasi terhadap variabel-variabel yang diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden

Tabel 1. Jenis Kelamin

No Usia Responden Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 35 58,3
2 Perempuan 25 41,7
Total 60 100,00

Sumber: Data diolah, 2026.

Tabel 2. Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
25 - 30 tahun 17 28,3
31 - 35 tahun 8 13,3
36 - 40 tahun 11 18.3
41 > tahun 24 40,0
Total 60 100,00

Sumber: Data diolah, 2026.
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

PENDIDIKAN
Frequency Percent
Valid SMA 17 28,3%
DIPLOMA 5 8,3%
S1 34 56,7 %
S2 4 6,7 %
Total 60 100%
Sumber: Data diolah, 2026.
Tabel 4. Masa Kerja
LAMA BEKERJA
Frequency Percent
Valid 1-7 Tahun 29 48,3
8-14 Tahun 11 18,3
15> Tahun 20 33,3
Total 43 100,0
Sumber: Data diolah, 2026.
Uji Validitas
Tabel 5. Variabel disiplin kerja
Disiplin Kerja Koefesien Validitas r-kritis Katerangan
P1 0,467 0,254 Valid
P2 0,447 0,254 Valid
P3 0,732 0,254 Valid
P4 0,684 0,254 Valid
P5 0,754 0,254 Valid
P6 0,715 0,254 Valid
pP7 0,741 0,254 Valid
P8 0,604 0,254 Valid
P9 0,421 0,254 Valid
P10 0,527 0,254 Valid
Sumber: Data diolah, 2026.
Tabel 6. Variabel motivasi kerja
Motivasi kerja Koefesien Validitas r-kritis Katerangan
P1 0,741 0,254 Valid
P2 0,671 0,254 Valid
P3 0,636 0,254 Valid
P4 0,726 0,254 Valid
P5 0,752 0,254 Valid
P6 0,498 0,254 Valid
P7 0,633 0,254 Valid
P8 0,716 0,254 Valid
P9 0,634 0,254 Valid
P10 0,702 0,254 Valid
Sumber: Data diolah, 2026.
Tabel 7. Variabel kepuasan kerja
Kepuasan kerja Koefesien Validitas r-kritis Katerangan
P1 0,639 0,254 Valid
P2 0,778 0,254 Valid
P3 0,472 0,254 Valid
P4 0,642 0,254 Valid
P5 0,657 0,254 Valid
P6 0,731 0,254 Valid
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pP7 0,662 0,254 Valid
P8 0,787 0,254 Valid
P9 0,487 0,254 Valid
P10 0,771 0,254 Valid

Sumber: Data diolah, 2026.

Tabel 8. Variabel kinerja pegawai

Kinerja Pegawai  Koefesien Validitas r-kritis Katerangan
P1 0,660 0,254 Valid
P2 0,666 0,254 Valid
P3 0,742 0,254 Valid
P4 0,753 0,254 Valid
P5 0,824 0,254 Valid
P6 0,800 0,254 Valid
pP7 0,736 0,254 Valid
P8 0,665 0,254 Valid
P9 0,738 0,254 Valid

P10 0,732 0,254 Valid

Sumber: Data diolah, 2026.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 9. Analisis regresi berganda

Coefficients2
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,305 5,687 405 ,687
Disiplin Kerja ,143 ,197 ,110 727 470
Motivasi Kerja ,214 ,125 ,179 1,714 ,092
Kepuasan Kerja 521 ,161 ,497 3,236 ,002
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program
SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y= a + bx1 +bx2+ bx3+e
Y= 2,305+ 0,143X1 + 0,214X2 +0,521X3+ e

Dimana:

X1 = variabel independent (Disiplin Kerja)
X2 = variabel independent (Motivasi Kerja)
X2 = variabel independent (Kepuasan kerja)
Y = variabel dependent (Kinerja Pegawai)
a = konstanta

b = koesifien regresi

e = standar error

Nilai konstanta a = 2,305 menunjukkan bahwa jika disiplin kerja, Motivasi kerja dan
Kepuasan kerja konstan atau X = 0, maka kinerja pegawai sebesar 2,3051 nilai koefisien regresi
bl= 0,143, b2= 0,214 dan b3= 0,521 menunjukkan bahwa setiap disiplin kerja, motivasi kerja
dan Kepuasan kerja akan mendorong Kinerja pegawai sebesar 0,143, 0,214 dan 0,521.
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Pembahasan
Pengaruh Variabel disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelola Pajak
Dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong

Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong. Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,143
dengan tingkat signifikansi 0,470, jauh di atas batas kritis 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan atau penurunan tingkat disiplin kerja tidak secara langsung
menyebabkan perubahan yang berarti pada kinerja pegawai dalam konteks organisasi ini
(Karim dkk, 2024).

Disiplin kerja didefinisikan secara operasional sebagai sikap kesediaan dan kerelaan
pegawai untuk mematuhi peraturan organisasi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis, serta
kesanggupan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Variabel ini diukur melalui
10 indikator yang mencakup aspek kepatuhan, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan
penerimaan sanksi. Pengukuran dilakukan dengan skala Likert 1-4, mulai dari Sangat Tidak
Setuju hingga Sangat Setuju, untuk menangkap persepsi subjektif pegawai.

Temuan-temuan penelitian terdahulu ini secara kolektif membangun konteks teoritis
yang mendukung hasil penelitian pada BP2RD Kabupaten Sorong. Mereka menunjukkan
bahwa dalam organisasi pemerintah dengan sistem yang telah mapan, pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja cenderung lemah atau tidak signifikan, terutama ketika faktor-faktor lain
seperti kepuasan kerja, motivasi intrinsik, dan dukungan organisasi memainkan peran yang
lebih sentral dalam menentukan kinerja pegawai.

Pengaruh Variabel motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelola Pajak
Dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong

Hasil analisis statistik penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong. Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,214
dengan tingkat signifikansi 0,092, yang meskipun mendekati batas kritis 0,05, masih berada di
atasnya sehingga secara statistik dinyatakan tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan motivasi kerja tidak secara langsung dan signifikan menyebabkan
peningkatan kinerja pegawai dalam konteks organisasi ini.

Motivasi kerja didefinisikan secara operasional sebagai suatu kondisi atau keadaan
internal yang dimaksudkan untuk mempengaruhi dan mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Variabel ini diukur melalui 10
indikator yang mencakup tiga dimensi utama berdasarkan teori McClelland: kebutuhan akan
prestasi (need for achievement), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan
akan kekuasaan (need for power). Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 1-4
untuk menangkap tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang
menggambarkan berbagai aspek motivasi kerja (Karim dkk, 2022; Karim dkk, 2026).

Penelitian ini menguji pengaruh budaya organisasi sebagai salah satu variabel kunci
yang diduga memengaruhi kinerja pegawai di Badan Pengelola Pendapatan, Keuangan, dan
Aset Daerah (BPPKAD) Provinsi Papua Barat Daya. Latar belakang penelitian menyoroti
bahwa dalam upaya mencapai tata kelola pemerintahan yang baik (good governance),
lingkungan kerja yang kondusif dan bernilai positif menjadi prasyarat penting. Budaya
organisasi, sebagai sistem nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan bersama, dipandang sebagai
perekat sosial dan pedoman perilaku yang dapat mengarahkan sikap serta usaha kolektif
pegawai menuju tujuan organisasi (Ruslan dkk, 2025). Dalam konteks BPPKAD yang memiliki
peran strategis dalam pengelolaan fiskal daerah, budaya yang kuat diharapkan dapat
membentuk integritas, akuntabilitas, dan orientasi pada hasil di antara para pegawai.
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Pengaruh Variabel kepuasan kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pengelola Pajak
Dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong

Berdasarkan hasil analisis statistik penelitian ini, kepuasan kerja terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi
Daerah (BP2RD) Kabupaten Sorong. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja sebesar 0,521
dengan tingkat signifikansi 0,002, yang jauh di bawah batas kritis 0,05, mengindikasikan
hubungan yang sangat kuat dan dapat diandalkan secara statistik. Temuan ini menegaskan
bahwa kepuasan kerja merupakan prediktor terkuat kinerja dibandingkan kedua variabel lain
yang diuji dalam penelitian.

Kepuasan kerja didefinisikan secara operasional sebagai keadaan emosional yang
menyenangkan yang dirasakan pegawai terhadap pekerjaan dan lingkungan kerjanya
(Susanti, 2022; Sukmawati dkk, 2025). Variabel ini diukur melalui 10 indikator yang
dikelompokkan dalam lima dimensi utama yaitu: kepuasan terhadap gaji yang adil, sifat
pekerjaan itu sendiri, hubungan dengan rekan kerja, peluang promosi, dan kualitas supervisi.
Pengukuran menggunakan skala Likert 1-4 untuk menangkap tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan-pernyataan yang mencerminkan berbagai aspek kepuasan kerja (Bahtiar
dkk, 2021; Hawing dkk, 2026).

Hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja didukung oleh beberapa kerangka
pemikiran utama. Teori Kepuasan muncul ketika ada kesesuaian antara nilai-nilai individu
dengan apa yang diterima dari pekerjaan, yang kemudian mendorong komitmen dan
peningkatan kinerja (Karim dkk, 2023). Pegawai yang merasa puas akan membalas organisasi
dengan kontribusi yang lebih besar, termasuk peningkatan produktivitas dan kualitas kerja.

Mekanisme pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dapat dijelaskan melalui
beberapa jalur kausal. Pertama, kepuasan kerja meningkatkan keterlibatan kerja (work
engagement), di mana pegawai yang puas akan menginvestasikan lebih banyak energi fisik,
kognitif, dan emosional dalam pekerjaan mereka (Chahyono dkk, 2024). Kedua, kepuasan
kerja mengurangi perilaku kontraproduktif seperti absensi, keterlambatan, atau turnover
intention, sehingga mempertahankan konsistensi kinerja. Ketiga, perasaan positif dari
kepuasan kerja berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang membantu pegawai mengatasi
tuntutan pekerjaan yang menantang di instansi perpajakan.

SIMPULAN

Kepemimpinan Transformasional secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
dalam konteks birokrasi yang hierarkis dan berorientasi aturan seperti BPPKAD, gaya
kepemimpinan transformasional belum secara langsung dapat mendorong peningkatan
kinerja secara signifikan. Budaya Organisasisecara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya, hasil ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang ada belum sepenuhnya terinternalisasi atau
belum menjadi pengungkit utama kinerja pegawai dalam konteks organisasi ini.

Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
BPPKAD Provinsi Papua Barat Daya. Temuan ini menegaskan bahwa dalam organisasi yang
bergerak di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah, kedisiplinan merupakan faktor
kritis yang paling langsung memengaruhi kualitas dan konsistensi kinerja pegawai.
Secara simultan, ketiga variabel independen (Kepemimpinan Transformasional, Budaya
Organisasi, dan Kedisiplinan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BPPKAD
Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama, ketiga faktor
tersebut berkontribusi dalam membentuk kinerja pegawai, meskipun kontribusi parsialnya
berbeda. Model penelitian ini mampu menjelaskan variasi kinerja pegawai
sebesar 57,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti
kompetensi teknis, sistem teknologi informasi, motivasi intrinsik, dan faktor eksternal lainnya.
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